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ABSTRAK 

 

Fajar Wati Wulan Dari, Pisah Rumah Dengan Orang Tuanya Sebagai Syarat 

Rujuk Pasangan Suami Istri di Desa Pandansari Kecamatan Karang 

Bintang, Skripsi, Pembimbing: (1) Dr. Hj. Wahidah, M.HI (II) Sa‘adah, 

S.Ag, M.H., pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Akhwal Al-

Syakhsiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2023 

 

Kata Kunci: Pisah Rumah, Syarat, Rujuk 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya sebuah permasalahan pisah 

rumah dengan orang tuanya sebagai syarat rujuk pasangan suami istri. Penulis 

tertarik untuk menggali lebih dalam mengenai pisah rumah untuk syarat rujuk di 

Desa Pandansari Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran kasus tentang pisah rumah dengan 

orang tuanya sebagai syarat rujuk pasangan suami istri dan mengetahui pisah 

rumah dengan orang tuanya menjadi alasan untuk syarat rujuk di Desa Pandansari 

Kecamatan Karang Bintang Kabupaten Tanah Bumbu. 

Metode penelitian ini adalah penelitian empiris (field research) yang 

menggunakan pendekatan kualitatif dan menghasilkan data deskriftif serta 

berlokasi di Desa Pandansari Kecamatan Karang Bintang. Teknik pengumpulan 

data melalui wawancara terstruktur (interview). Hasil penelitian diolah dengan 

teknik editing, deskripsi, selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

mengacu pada landasan teori. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memaparkan temuan yang 

sudah dianalisis bahwa terjadinya banyak konflik antara mertua dan menantu yang 

mengakibatkan percekcokan suami istri, kemudian kondisi orang tua yang 

menginginkan anaknya tetap tinggal di rumahnya meskipun sudah memiliki 

keluarga sendiri menunjukkan adanya kepentingan pribadi (ego) yang tentu saja 

terdukung oleh kondisi anaknya yang belum mapan, sehingga anaknya merasa 

tidak ada pilihan lain dan menuruti kemauan orang tua. Kemudian alasan pisah 

rumah menjadi syarat rujuk yaitu disebabkan karena adanya mertua yang sering 

ikut campur dalam hal apa pun, selalu mengatur anakanya dalam mengelola 

keuangan, mengurus rumah tangga yang menimbulkan ketidakcocokan antara 

menantu dan mertua, oleh karena itu memilih pisah rumah agar tidak ada yang 

mencampuri urusan dalam rumah tangga. 
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MOTTO 

  حَق  فاَصۡبِِۡ اِنَّ وَعۡدَ اللّهِّ 
 

―Dan bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji Allah adalah benar‖ 

(Q.S Ar-Rum: 60) 

 

Orang lain tidak akan paham perjuangan dan masa sulitnya kita yang 

mereka ingin tahu hanya cerita keberhasilan. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan 

sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. 
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KATA PERSEMBAHAN 

Syukur alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 

rahmat dan hidayah-Nya, skripsi ini dapat ditulis dengan baik dan lancar hingga 

sampai selesai. Selanjutnya shalawat beriring salam kita sanjungkan ke pangkuan 

Nabi Muhammad Saw, karena berkat perjuangan beliau, ajaran Islam sudah dapat 

tersebar keseluruh pelosok dunia untuk mengantarkan manusia dari alam 

kebodohan ke alam yang berilmu pengetahuan. 

Dengan segenap rasa hormat, penulis persembahkan karya sederhana ini 

untuk kedua orang tua tercinta yang sangat penulis sayangi, hormati serta yang 

selalu mendoakan penulis dalam setiap sujudnya juga kepada kaka tersayang  

yang selalu memberikan semangat selama menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih 

penulis ucapkan kepada keluarga besar. 

Terima kasih untuk dosen pembimbing dan para dosen Fakultas Syariah 

yang telah mengajarkan penulis banyak ilmu serta pengalaman yang sangat 

berharga. Semoga setiap ilmu yang diberikan bapak atau ibu menjadi keberkahan 

bagi penulis nantinya. 

Terima kasih juga untuk para sahabat pejuang skripsi Raudhatul Jannah, 

Alifiani Nur Habibah dan teman kos yang telah banyak membantu memberi saran 

dalam penulisan ini, memberikan doa serta semangat. Semoga kita bisa sukses 

bersama-sama. Aamiin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 :  ا .1

 Zh :  ظ .B   17 :  ب .2

 ' :   ع .T   18 :  ت  .3

 Gh :   غ .Ts   19 :  ث .4

 F :  ف .J   20 :  ج .5

ح  .6   : H   21. ق   : Q 

خ  .7   :  Kh   22. ك   : K 

د  .8   :  D   23. ل   : L 

 M :   م .Dz   24  :   ذ .9

ر  .01   : R   25. ن   : N 

ز  .10   :  Z   26. و   : W 

 H :   ه .S   27  :   س .12

 `  :   ء .Sy   28  :   ش .13

 Y :   ي .Sh   29 :  ص .14

 Dh :  ض .15

 

1.   Vokal  

 

Vokal  dalam  bahasa Arab,  seperti  vokal  bahasa  Indonesia,  terdiri  dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab 

 

Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــَـ

 I Kasrah ــَـ

 U Dhammah ــُـ
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Kata sandang: contoh: (الِرّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( (ّوَان الدِي ْْ  al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 Ai a dan i ـ ي

 Au a dan u ـ و 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab  

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas بى

 Ȗ u dengan topi di atas بو

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّْ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضَرُوْرَة) tidak 

ditulis ad- dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah  
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada َْ  

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ َْ  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut َْ  

diikuti oleh kata sifat (na‗t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah َْ  

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi َْ  

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة 1

الإسلاميةالجامعة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُ الوجود 3

 

6. Huruf Kapital  

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri  didahului  oleh kata  sandang,  maka  yang ditulis  dengan  huruf 

kapital  tetap  huruf  awal  nama  diri  tersebut,  bukan  huruf  awal  atau  kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, alBanjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut  PUEBI,  judul  buku  itu  ditulis  dengan  cetak  miring,  maka  demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad alPalimbani, tidak ‗Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan Kata  
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Setiap kata, baik kata kerja (fi‗l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَىَبَ الَْْسْتَاذ

 tsabata al-ajru ثَ بَتْ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-ʻashriyyah الحركة العصرية

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنَّ لََ إِلَوَ إلَ الله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَنَ مَلِك الصَّلح

 yu’tsirukum Allâh يؤُثرُِ كُمُ الله

العقليةالمظاىر   al-mazhâhir al-ʻaqliyyah 

 hub al-istithlâʻ حُبُّ الَستطلاع

-al-mâddah al-mashnûʻah min al       المادة المصنوعة من الحيوان 

hayawân 

 tharf al-ʻayni طَرْفُ الْعَيِْ 

 al-musâhamah الْمُساهمة

 man salaka tharîqan مَنْ  سَلَكَ طَريِقًا  
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